BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Terkait Manajemen
Program Pengelolaan Penyakit Kronis Di Puskesmas Bulango Selatan dapat
disimpulkan bahwa:
1. Perencanaan

Proses perencanaan program Prolanis di Puskesmas Bulango Selatan

belum terencana dengan baik, masih ada bagian dari proses perencanaan tersebut
yang tidak terealisasikan dengan baik dilapangan. Contohnya identifikasi sasaran
peserta Prolanis belum dilakukan secara lansung oleh pihak pelaksana program,
selanjutnya adalah sosialisasi, dimana sosialisasi tentang program Prolanis belum
di adakan di masyarakat desa. selanjutnya yaitu komitmen peserta Prolanis belum
terjalin dengan baik serta jadwal kegiatan program yang tidak rutin tanggalnya.
2. Organizing/Staffing

Proses organizing di Puskesmas Bulango Selatan sudah terlaksana dengan
baik dimana pembagian tugas dan pengkoordinasian petugas pelaksana program
Prolanis di Puskesmas bulango selatan sudah terorganisir dengan baik begitupun

dengan sarana dan prasarana yang digunakan saat petugas pelaksana melakukan

kegiatan Prolanis
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3. Directing

Proses directing atau pelaksanaan kegiatan program Prolanis yang ada di
Puskesmas Bulango Selatan sudah berjalan cukup baik, cuman masih ada kendala
di pelaksanaan home visit yang belum dilakukan oleh petugas pelaksana karena
keterbatasan biaya anggrana program.
4. Inovasi

Inovasi yang dilakukan oleh petugas pelaksana program untuk menarik
minat peserta Prolanis mengikuti program pengelolaan penyakit kronis secara
rutin itu masih kurang, dimana inovasi tersebut dianggap kurang efektif oleh
pihak penyelenggara dikarenakan alat yang digunakan sering mengalami
kekosongan stok.
5. Kontrol

Kontrol terhadap kegiatan Prolanis di Puskesmas Bulango Selatan belum
terlaksana dengan baik, dimana tidak dilakukan pengawasan jangka panjang
terhadap pelaksanaan program serta tidak dilakukannya tindakan koreksi oleh
pihak pelaksana program dan pihak kepala puskesmas apabila terjadi

penyelewengan terhadap program.
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5.2 Saran
1. Bagi Puskesmas

Diharapkan dapat menjadi bahan informasi tambahan serta evaluasi
terhadap petugas pelaksana program Prolanis dalam melaksanakan manajemen
program Prolanis dengan baik kedepannya.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan referensi bagi peneliti

selanjutnya demi mengembangkan ilmu pengetahuan.
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